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analisis yang digunakan yakni metode kuantitatif deskirptif yang digunakan

dengan data sekunder sebagai sumber data terdiri dari PDRB atas dasar harga Kata kunci

konstan Provinsi Sulawesi Barat dan PDRB atas dasar harga konstan Sektor Ekonomi;
Kabupaten Mamuju dari tahun 2019-2023 yang dianalisis menggunakan Sektor Potensial;
Tipologi Klassen. Berdasarkan hasil analisis tipologi klassen untuk Tipologi Klassen.

pengelompokkan klasifikasi sektor-sektor ekonomi yang ada di kabupaten
mamuju maka diperoleh hasil dimana terdapat tujuh sektor/lapangan usaha
yang masuk dalam kategori kuadran I, yang masuk kategori kuadran II ada
enam sektor/lapangan usaha, untuk kategori kuadran III terdapat dua
sektor /lapangan usaha dan untuk kuadran IV terdapat dua sektor/lapangan
usaha. Jika melihat secara pendistribusian sektor ekonomi maka sudah cukup
banyak sektor yang unggul dibandingkan dengan sekor yang masih lambat.
Sektor /lapangan usaha yang cukup besar distribusinya terhadap PDRB itu
tidak menjadi jaminan bahwa sektor tersebut masuk kategori sektor unggulan
bahkan ada beberapa sektor/lapangan usaha yang distribusinya terhadap
PDRB relatif rendah tapi masuk kategori sektor yang unggul.
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Abstract

This study aims to determine the condition of the economic sector in Mamuju Regency,
which sectors are categorized as developed sectors, potential sectors, depressed sectors
and lagging sectors. The analysis method used is the descriptive quantitative method
used with secondary data as a data source consisting of GRDP at constant prices of
West Sulawesi Province and GRDP at constant prices of Mamuju Regency from 2019-
2023 which is analyzed using Klassen Typology. Based on the results of the Klassen
typology analysis for grouping the classification of economic sectors in Mamuju
Regency, the results obtained where there are seven sectors / business fields that fall
into the quadrant I category, which fall into the quadrant I category there are six
sectors / business fields, for quadrant 111 category there are two sectors / business fields
and for quadrant IV there are two sectors / business fields. If we look at the distribution
of economic sectors, there are already quite a number of sectors that are superior
compared to sectors that are still slow. A sector/business field that has a large enough
distribution to the GRDP is not a guarantee that the sector is categorized as a leading
sector. In fact, there are several sectors/business fields whose distribution to GRDP is
relatively low but are categorized as leading sectors.
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1. Pendahuluan

Seiring dengan pemberlakuan sistem otonomi daerah dimana adanya pemberian kewenangan
dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk dapat secara mandiri mengatur dan
mengurus sendiri apa yang menjadi urusan pemerintahan dan apa yang menjadi kebutuhan
masyarakatnya. Melalui kewenangan inilah maka pemerintah daerah diharapkan dapat
melaksanakan sistem pemerintah dengan baik termasuk dalam pendanaannya. Akan tetapi
sebagian daerah otonom masih ada yang kesulitan dalam menyediakan anggaran untuk
penyelenggaraan pemerintahannya (Ciptawaty, 2019). Hal ini tentu bisa digunakan oleh
pemerintah daerah untuk lebih bisa mengoptimalkan sumber daya yang ada di daerah masing-
masing dengan begitu maka dapat mengurangi beban pemerintah pusat kepada pemerintah daerah
utamanya dalam pembiayaan pemerintahan (Pratomo Azis, 2014).

Setiap daerah otonom yang baru dituntut untuk dapat memberikan perubahan yang berarti
utamanya dalam pertumbuhan ekonomi daerah yang tentu juga akan berdampak terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam era otonomi daerah tanggungjawab pemerintah sangatlah
penting untuk menggali dan mengelola sumber-sumber pendapatan yang dapat digunakan sebagai
bagian pendapatan daerah (Destiningsih et al., 2019; Ichwanudin & Setyadi, 2019). Keberhasilan
dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi tentu menjadi indikator untuk mengukur suatu daerah
otonom berhasil dalam menjalankan pemerintahannya (Pamungkas Yulianto & Iriani Ririt, 2022).
Keberhasilan pemerintahan dalam pembangunan ekonomi daerah tentu tidak bisa dipisahkan dari
keterlibatan antara masyarakat dan pemerintah daerah dalam pemanfaatan sumber daya yang ada
(Alwi & Karismawan, 2023; Arsyad, 2015). Pertumbuhan ekonomi ini juga menjadi indikasi dari
kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah dalam bidang ekonomi (Putri & Huda, 2023)

Menurut (Tarigan, 2014) dalam setiap daerah tentu memiliki sektor unggulan yang memiliki
keunggulan kompetitif terhadap daerah lainnya yang tentu dapat memberikan kontribusi terhadap
PDRB yang akan mempercepat laju pertumbuhan ekonomi dari kapasitas sektoral yang ada. PDRB
yang semakin laju pertumbuhannya menunjukkan semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi
daerah sehingga mempercepat pembangunan daerahnya (Muljanto, 2021). Menurut Amalia
Analisis penentuan sektor ekonomi strategis yang memiliki keunggulan untuk dikembangkan
bertujuan memacu laju pertumbuhan perekonomian daerah (Pragmadeanti & Rahmawati, 2022)
Menurut Rizani terdapat dua faktor utama untuk mengidentifikasi potensi dalam kegiatan ekonomi
yakni sektor ekonomi yang memiliki potensi pengembangan untuk masa yang akan datang dan
sektor ekonomi yang memiliki keunggulan guna dapat bersaing dengan sektor lainnya untuk
tahun-tahun kedepan (Bangun, 2018).

Secara umum setiap wilayah yang ada di Indonesia memiliki kondisi geografis dan kondisi sosial
yang berbeda - beda sehingga membuat struktur perekonomian setiap daerah yang ada tidak sama
(Ritonga et al., 2023). Hal ini tentu dapat menjadi peluang dan tantangan tersendiri bagi pemerintah
daerah untuk dapat memanfaatkan semaksimal mungkin potensi sumber daya yang ada sehingga
dapat memberikan dampak ekonomi yang luas.

Daerah dapat mengoptimalkan segala potensi daerah yang ada dengan baik maka tentu dapat
meningkatkan kesejahtaraan masyarakatnya. Setiap daerah akan berusaha meningkatkan nilai dari
PDRB dari tahun ketahun karena ini menjadi salah satu indikator kesejahtraan masyarakatnya
(Aditama, 2019). PDRB dapat juga dijadikan sebagai ukuran pembangunan suatu daerah berhasil
menjalankan pemerintahannya (Sjafrizal, 2016). Jika tingkat Produk Domestik Regional Bruto
semakin tinggi maka semakin baik juga laju pertumbuhan ekonomi (Veransiska & Imaningsih,
2022).

Salah satu daerah yang memiliki kondisi geografis yang cukup potensial adalah Kabupaten
Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. Kabupaten Mamuju juga merupakan wilayah yang pusat
pemerintahan Provinsi Sulawesi Barat ada didalamnya sehingga wilayah ini memiliki potensi
keunggulan dari wilayah lainnya utamanya untuk administrasi pemerintahan, namun perlu diingat
bahwa faktor utama dalam peningkatan perekonomian yakni dapat dilihat dari PDRB yang ada.
Berikut ini adalah kontribusi sektor/lapangan usaha Kabupaten Mamuju tahun 2023.
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Gambar 1. Kontribusi Sektor/ Lapangan Usaha terhadap PDRB Kabupaten Mamuju tahun 2023.

Berdasarkan kontribusi tiap sektor yang ada pada gambar 1 diatas maka dapat dilihat bahwa
pada tahun 2023 sektor yang paling besar kontribusinya adalah Sektor Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan dengan nilai kontribusi sebesar 33,17%. Kontribusi sektor ini sangatlah besar jika
dibandingkan dengan sektor lainnya, kemudian kontribusi terbesar kedua yakni sektor
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dengan nilai kontribusi sebesar
11,80%. Untuk sektor Konstruksi berada pada urutan ketiga dengan nilai 10,08% disusul oleh
masing-masing sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dan sektor
Informasi dan Komunikasi dengan nilai kontribusi 9,51% dan 9,38%.

Berdasarkan dari apa yang dipaparkan pada pendahuluan diatas maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana kondisi sektor ekonomi yang ada di Kabupaten Mamuju, sektor mana
saja yang masuk kategori sektor maju, sektor potensil, sektor tertekan dan sektor yang tertinggal.

2. Metode

Pada penilitian metode kuantitatif deskirptif yang digunakan dengan data sekunder sebagai
sumber data yang digunakan terdiri dari PDRB atas dasar harga konstan Provinsi Sulawesi Barat
dan PDRB atas dasar harga konstan Kabupaten Mamuju dari tahun 2019-2023 yang telah
dipublikasikan oleh BPS. Untuk lebih dapat mengkaji lebih dalam tujuan penelitian yang ingin
dicapai maka digunakan perangkat analisis yakni analisis tipologi klassen. Menurut Sutikno dan
Maryunani Analisis tersebut untuk mengetahui gambaran pola dan struktur pertumbuhan ekonomi
ekonomi daerah (Arifin et al., 2013). Analisis tipologi Klassen disusun berdasarkan sektor, yaitu dari
data PDRB yang diperoleh pada masing-masing sektor dapat dihitung pertumbuhan dari tahun ke
tahun dan proporsi masing-masing sektor terhadap total PDRB (Maulina, 2021). Prinsip analisis
tipologi klassen dilakukan untuk membedakan dua tipe pengelompokan yaitu klasifikasi potensi
perkembangan perekenomian wilayah dan klasifikasi sektor ekonomi (Emy Puspita Yuendini*1 ,
Isfi Nurafifa Rachmi2 , Novanda Nurul Aini Puspitasari3 et al., 2019). Tujuan dalam melakukan
analisis tipologi klassen ini untuk mengidentifikasi posisi perekonomian suatu daerah dengan
memperhatikan perekonomian daerah yang menjadi acuannya.
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Tabel 1. Klasifikasi Analisis Tipologi Klassen Menurut (Sjafrizal, 2016)yaitu:

Kuadran I Kuadran II
Sektor yang maju dan tumbuh pesat Sektor maju tapi tertekan
si > s dan ski > sk si <s danski> sk
Kuadran IIT Kuadran IV
Sektor potensial atau masih dapat Berkembang Sektor relatif tertinggal
si > s dan ski <sk si <s danski <sk
Keterangan:
Si : Laju pertumbuhan sektor i dalam PDRB di Kabupaten Mamuju
S : Laju pertumbuhan Sektor PDRB di Provinsi Sulawesi Barat
Ski : Nilai kontribusi sektor i terhadap PDRB di Kabupaten Mamuju
Sk : Nilai kontribusi sektor terhadap PDRB Provinsi Sulawesi Barat
1) Kuadran I Sektor yang maju dan tumbuh pesat
Kuadran ini merupakan sektor ekonomi dimana laju pertumbuhan sektor i dalam PDRB di
Kabupaten Mamuju lebih besar dibandingkan dengan Laju pertumbuhan Sektor PDRB di
Provinsi Sulawesi Barat dan memiliki nilai kontribusi sektor i terhadap PDRB di Kabupaten
Mamuju lebih besar dibandingkan nilai kontribusi sektor terhadap PDRB Provinsi Sulawesi
Barat.
2) Kuadran II Sektor Maju tapi Tertekan
Kuadran ini merupakan sektor ekonomi dimana Laju pertumbuhan sektor i dalam PDRB di
Kabupaten Mamuju lebih kecil dari Laju pertumbuhan Sektor PDRB di Provinsi Sulawesi Barat
tetapi memiliki memiliki nilai kontribusi sektor i terhadap PDRB di Kabupaten Mamuju lebih
besar dibandingkan nilai kontribusi sektor terhadap PDRB Provinsi Sulawesi Barat.
3) Kuadran III Sektor potensial atau masih dapat Berkembang
Kuadran ini merupakan sektor ekonomi dimana Kuadran ini merupakan sektor ekonomi dimana
laju pertumbuhan sektor i dalam PDRB di Kabupaten Mamuju lebih besar dibandingkan dengan
Laju pertumbuhan Sektor PDRB di Provinsi Sulawesi Barat tetapi memiliki nilai kontribusi sektor
i terhadap PDRB di Kabupaten Mamuju lebih kecil dibandingkan dengan nilai kontribusi sektor
terhadap PDRB Provinsi Sulawesi Barat.
4) Kuadran IV Sektor relatif tertinggal
Kuadran ini merupakan sektor ekonomi dimana Laju pertumbuhan sektor i dalam PDRB di
Kabupaten Mamuju lebih kecil dari Laju pertumbuhan Sektor PDRB di Provinsi Sulawesi Barat
dan memiliki memiliki nilai kontribusi sektor i terhadap PDRB di Kabupaten Mamuju lebih kecil
dibandingkan dengan nilai kontribusi sektor terhadap PDRB Provinsi Sulawesi Barat.
3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil dari analisis tipologi klassen maka kriteria untuk masing-masing sektor yang

ada di sektor/lapangan usaha kabupaten mamuju dapat kita lihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Kreteria Sektor-Sektor Ekonomi berdasarkan Tipologi Klassen

Provinsi Sulbar Kabupaten Mamuju Kuadran
Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata
No Sektor/ Lapangan Usaha Pertumbuhan kontribusi Pertumbuhan kontribusi
S) (SK) (Si) (Ski)
A Per.taman, Kehutanan, dan 0,023 39,32 0,025 33,179 111
Perikanan
B Pertambangan dan Penggalian 0,019 2,29 0,015 345 1I
C Industri Pengolahan 0,040 10,91 0,056 3,79 1I
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,066 0,08 0,059 0,10 1II
E Pengadaan Air, Pengelolaan I
Sampah, 0,015 0,18 0,013 0,41
Limbah dan Daur Ulang
F Konstruksi 0,001 7,61 0,014 10,06 I
G Perdagangan Besar dan Eceran; 0,020 9,77 0,015 9,56 v

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

Pengembangan Potensi Daerah dengan Analisis Tipologi Klassen | 308



Abdul Rajab

Provinsi Sulbar Kabupaten Mamuju Kuadran
Rata-rata  Rata-rata Rata-rata  Rata-rata
No Sektor/ Lapangan Usaha Pertumbuhan kontribusi Pertumbuhan kontribusi
©) (sK) (Si) (Ski)
H Transportasi dan Pergudangan 0,033 1,58 0,012 213 1I
I Penyediaan Akomodasi dan I
Makan 0,049 0,25 0,048 0,29
Minum
] Informasi dan Komunikasi 0,043 5,40 0,052 9,00 I
K Jasa Keuangan dan Asuransi 0,018 2,22 0,027 282 1
L Real Estate 0,027 2,84 0,016 231 IV
M,N Jasa Perusahaan 0,020 0,08 0,015 0,10 II
O Administrasi Pemerintahan, I
Pertahanan dan Jaminan Sosial -0,011 8,12 0,001 12,17
Wajib
P Jasa Pendidikan -0,006 5,17 -0,028 530 I
Q ]asa. Kesehatan dan Kegiatan 0,027 214 0,047 222 I
Sosial
RS, TU JasaLainnya 0,021 2,03 0,029 3,00 1

Berdasarkan hasil analisis tipologi klassen seperti pada tabel 2 diatas maka dapat diketahui

sektor-sektor mana saja yang masuk kategori kuadran LII, IIl,dan IV, untuk lebih jelasnya dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Kuadran I Sektor yang maju dan tumbuh pesat

Dari hasil analisis yang ada maka terdapat tujuh sektor/lapangan usaha yang masuk kuadran
ini diantaranya adalah sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib
dengan nilai, sektor kontruksi, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa pendidikan, sektor
jasa lainnya, sektor jasa keuangan dan asuransi serta sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial.
Sektor-sektor inilah yang ada di Kabupaten Mamuju yang menjadi sektor maju dan tumbuh pesat
jika dibandingkan dengan sektor/lapangan usaha lainnya. Hasil ini tentunya merupakan suatu
yang sangat bagus karena terdapat tujuh sektor/lapangan usaha yang maju. Pemerintah
kabupaten mamuju perlu menjada atau bahkan berupaya untuk menambah lagi sektor-sektor
unggulan yang ada sehingga nantinya dapat memberikan dampak ekonomi yang lebih besar
dalam pertumbuhan ekonomi daerah.

Kuadran II Sektor Maju tapi Tertekan

Pada kuadran ini terdapat enam sektor/lapangan usaha yang masuk sektor yang maju tapi
tertekan yakni sektor pertambangan dan penggalian, sektor transportasi dan pergudangan,
sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor penyediaan
akomodasi dan makan minum, sektor pengadaan listrik dan gas, serta sektor jasa perusahaan.
Sektor-sektor inilah yang masuk kategori maju tapi tertekan dimana jika sektor ini tidak
mengalami peningkatan maka bisa jadi akan bergeser kekategori yang lebih rendah sehingga
perlu menjadi perhatian oleh pemerintah setempat agar sektor-sektor tersebut dapat
memberikan kontribusi lebih baik lagi untuk kedepannya.

Kuadran III Sektor potensial atau masih dapat Berkembang

Pada kuadran ini terdapat dua sektor/lapangan usaha yang masuk dalam kategori sektor yang
potensial yakni sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan dan sektor industri pengolahan. Jika
melihat hasil kuadran ini maka sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan yang merupakan
penyumbang kontribusi terbesar terhadap PDRB kabupaten mamuju justru masuk dalam sektor
potensial bukan masuk dalam kategori sektor yang maju artinya sektor ini masih lebih kecil
kontribusinya dibandingkan dengan sektor yang sama ditingkat provinsi.

Kuadran IV Sektor relatif tertinggal

Pada kuadran ini terdapat dua sektor/lapangan usaha yang masuk dalam kategori sektor yang
relatif tertinggal yakni sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor
dan sektor Real estate. Untuk kabupaten mamuju sektor yang masuk dalam kategori ini relatif
kecil karena hanya dua sektor saja namun demikian sektor ini mestinya harus lebih ditingkatkan
lagi utamanya sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor karena
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sektor ini kontribusinya cukup tinggi bahkan menjadi yang ke empat dari sektor/lapangan usaha
yang ada sehingga sangat diharapkan agar kedepannya sektor ini bisa melampaui sektor yang
sama ditingkat provinsi.

Dari hasil analisis masing-masing sektor ekonomi yang ada di Kabupaten Mamuju terdapat
sektor yang cukup besar kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten tapi masuk dalam kategori
kuadran III hal ini tentu harus senantiasa menjadi perhatian pemerintah daerah agar sektor-sektor
yang relatif berkontribusi besar terhadap PDRB dapat juga menjadi sektor unggulan jika
dibandingkan untuk skala provinsi.

Dari hasil klaster sektor ekonomi yang ada ini maka tentu pemerintah kabupaten mamuju sudah
memiliki gambaran terkait bagaimana kondisi sektor-sektor ekonominya sehingga dalam
menyusun perencanaan dapat disesuaikan dengan hasil klasterisasi diatas. Sektor ekonomi yang
masuk kuadran I tentu harus menjadi perhatian pemerintah daerah agar pencapaian yang ada
tersebut dapat untuk terus dipertahankan dan ditingkatkan agar dapat memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi yang. Diharapkan klaster kuadran I tersebut dapat
memberikan kontribusi yang nyata baik dalam serapan tenaga kerja yang nantinya akan berdampak
terhadap peningkatan kesejahtraan masyarakat.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis tipologi klassen untuk pengelompokkan klasifikasi sektor-sektor
ekonomi yang ada di kabupaten mamuju maka diperoleh hasil dimana terdapat tujuh
sektor/lapangan usaha yang masuk dalam kategori kuadran I, yang masuk kategori kuadran Il ada
enam sektor/lapangan usaha, untuk kategori kuadran III terdapat dua sektor/lapangan usaha dan
untuk kuadran IV terdapat dua sektor/lapangan usaha. Jika melihat secara pendistribusian sektor
ekonomi maka sudah cukup banyak sektor yang unggul dibandingkan dengan sekor yang masih
lambat. Sektor /lapangan usaha yang cukup besar distribusinya terhadap PDRB itu tidak menjadi
jaminan bahwa sektor tersebut masuk kategori sektor unggulan bahkan ada beberapa
sektor/lapangan usaha yang distribusinya terhadap PDRB relatif rendah tapi masuk kategori sektor
yang unggul.

Pemerintah daerah sangat disarankan untuk dapat membuat kebijakan yang dapat memacu
sektor-sektor yang masih rendah distribusinya serta untuk lebih mendorong peningkatan bagi
sektor yang sudah besar kontribusinya agar kedepan bisa masuk menjadi sektor unggulan.
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